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Mohammad Salik

KEKERASAN DALAM PERKAWINAN
PERSPEKTIF AL-QUR'AN

Mohammad Salik
(Dosen Fak, Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya)

ABSTRAK

Kasus tentang kekerasan dalam perkawinan secara luas terjadi di berbagai be-
lzhan dunia. Salzh satu penycbab urama rerjadinya hal ressebuc adalah adanya
persepsi yang memandang bahwa pasisi pria lebih tinggi dari pada wanita. Hal
ini bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur'an, Al-Qur’an memandang ba-
hwa semua manusia adalah sejajar, dan menolak segala bentuk kekerasan dan
penindasan, terutama dalam rumah tangga. Sebenarnya, dari segala beneuk ke-
kerasan dan penindasan, al-Qur’an dengan jelas tidak hanya menalak kekerasan
dalam rumah tangga, teeapi juga segala bentuk kekerasan, terutama yang berkai-
tan dengan wanita. Oleh karena i, semua yang mengarah kepada rindakan yang
merugikan rerhadap wanita adalah dilarang. Poligami, perceraian, ruju’ dengan
motif-modif negarif, perzinaan, pemerkosaan, dan segala yang menghancurkan

digilib.u JEJEI\EDAHQMM ac.id digilib.uinsby.ac.

nilai-nilai sukealicas perkawinan adalah dilarang oleh Allah.
Kara Kunci: A-Qur’an, keberasan dalam perkawinan

Persoalan mengenai kekerasan ram-
paknya telah merupakan bagian dari feno-
mena kehidupan manusia yang sulit untk
dipisahkan. Al-Qur'an sendiri menceritakan
bahwa ketika Allah mengabarkan kepada ma-
laikar babwa Dia hendak menciptakan anak
manusia yaitu Adam, para malaikae berranys
seraya memprores ridak setuju atas rencana
Tuhan rersebur dengan alasan bahwa manu-
st suka berbuar kerusakan dan suka menum-
pahkan darah (berperang, saling membunuh,
melakukan kekerasan.'! Hal ini menunjukkan
bahwa fenomeny kekerasin memang ridak
pernah bisa dilepaskan dari kehidupan ma-
nusia atau mungkin bisa discbut sebagai ba-
gian dari kecenderungan tabiat manusia,

Sejarah rentang kekerasan telah di-
ampilkan ofeh keturunan Adam dan Hawa
sendirl  sebagal  manusia  pertama, yaitu
dengan rewasnya Habil di rangan Qobil, Tni
adalah merupakan tragedi kekerasan perama

yang disertai_dengan pemaksaan kehendak
QS al-Bagarah, 30

id digilib.uinsby

.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac
terhadap orang lain. Sampai sekarang, keke-
rasan bahkan menjadi simbol untuk menjadi
alat periekan atas pengakuan “kedaulacan” se-
seorang atau kelompok terhadap kelompok
lain. Setidaknya, ormamen kekerasan selalu
muncul dalam setiap pergantian sejarah ma-
nusia.

Ada berbagai macam bentuk keke-
rasan yang terjadi di sckitar kita; salah sacu
di antaranya adalah kekerasan dalam perka-
winan. Kasus tentang tindak kekerasan yang
biasanya dilakukan oleh suami cerhadap iseri
tampaknya bulanlah berita yang asing lagi
bagi telinga kita. Di berbagai belzhan dunia,
seperti di Pakistan, Maroko, Saudi Arabia,
Malaysia, Mesir, termasuk Indonesia, hal
tersebut bukanlah sebuah cerita yang baru
Marlyn Tadros, dalam sebush peneliriannya
yang dilakukan di Mesir terhadap 100 orang
iseri berumur antara 14 sampai 65 whun
yang hidup di perumahan Manshier Nasser
menemukan faka yang sungguh mengejur-
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kan. Sebanyak 30 orang istri setiap hari dipu-
kul oleh suaminya, 34 orang setiap minggu,
15 orang setiap bulan dan 21 orang mengaku
dipukul sekali-kali. Dan ironisnya, 75 % dari
responden menyatakan bahwa alasan pemu-
kulannya karena dianggap menolak melaku-
kan hubungan seksual *

Kasus lain, terjadi pada bulan Februa-
ri 1994, seorang perempuan bernama Zainab
yang tengah sekarat dibawa suaminya, Hail
Syarif, scorang imam masjid ke scbuah ru-
mah sakic dekar Rawalpindi, Pakistan. Men-
urur suaminya, korban menderica luka bakar
akibat terjatuh ke dalam minyak yang sedang
mendidih. Dari hasil pemeriksaan dokrer ter-
nyata Zainab menderita luka bakar akur di
bagian dalam tubuhnya schingga tak punya
harapan hidup lagi. Namun Allah Maha Be-
sar, ternyata keadaan Zainab semakin mem-
baik dan nyawanya tertolong. Korban kemu-
dian bersaksi bahwa vaginanya ditusuk olch
sang suami dengan sebatang besi merah yang
liamembalri Kaswse it \dibawi ke pengaditan

dan Haif Syarif dihukum seumur hidup.®

Di sekitar kita, kasus-kasus serupa
mengenai kekerasan dalam rumah rangga ini
seakan tidak pernah berhenti. Bahkan kian
lama cenderung meningkar. Hal ini sejalan
dengan data yang ditunjukkan oleh Komnas
Perempuan, “Kasus kekerasan terhadap pe-
rempuan ¢an diskriminasi gender semakin
meningkat dari tahun ke mhun. Berdasar-
kan cataran Komisi Nasional Perempuan, se-
jak disyabkannya undang undang kekerasan
dalam rumah tangga pada ahun 2004, jum-
lah kekerasan techadap perempuan melon-
jak hingga empat kali lipac, Dari 7787 kasus
pada tahun 2003 menjadi 25.522 kasuspada
rahun 2007, yang ditangani 215 lembaga
mitra Komnas perempuan”' Schenarnya

* Cicick, Farha Tkbtior Meagatusi Kehers-
saam daloww Ropmoah Tawges, (Jakarta; The Asia Foun-
dation, 1999), hal 15

*liwd. hal 16

* Syamsudin, “Kebangkitan Perempuan
dalam Memib Kesuksesan Keluarga, Katir dan
Masparakat™ dalam Epalita. Jurnal Keseraraan

4 Volume 3, No. 1, Apnl 2011

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

apa yang menjadi latar belakang timbulnya
tindak kekerasan dalam perkawinan dan ba-
gaimana pandangan Al-Qur’ an mengenai hal
ituf Tulisan ini mencoba untuk menguraikan
persoalan tersebut,

PENYEBAB KEKERASAN DALAM PER-
KAWINAN

Dalam kamus Besar Bahasa Indone-
sia, kekerasan dimaknai sebagai perbuaran
seseorang atau kelompok orang yang meny-
ebabkan cedera atau matinya orang lain atau
menychabkan kerusakan fisik atau barang
orang lain. Kekerasan juga diartikan sebagai
paksaan,’. Berdasarkan hal rersebut, maka
kekerasan dalam perkawinan bisa diartikan
sebagai perbuaran pemaksaan anggora kelu-
arga yang dalam hal ini biasanya dilakukan
oleh seorang suami terhadap istrinya yang
menyebabkan kerusakan fisik, psikis, seksual
arau material sanyg iseri.

Menurur Ciciek,' ada beberapa hal

yailg melacirbelikangl eradinga kekerasan >

dalam perkawinan, di antaranya adalah;

Pertama, adanya fakea di dalam ma-
syarakat yang memandang posisi laki-faki le-
bih tinggi dari pada perempuan. Dengan de-
mikian dalam sebuah keluarga, posisi suarni
selalu sebagai pemimpin dan berkuasa penuh
aras seluruh keluarga. Schinggs apabila da-
lam suaru keluarga, seorang anak arau iscr
melakukan kewlahan, ayah atau suami pa-
ling berranggung jawab untuk meluruskan-
nya, termasuk di dalamnya adalah kadang-
kadang scorang suami melakukan kekerasan
terhadap istri dan anakaya dengan dalih
untuk menyelamackan keluarganya, dan hal
yang sama sangac jarang atau bahkan tidak
pemah terjadi yang sebaliknya.

Kedua, Di kalangan masyarakar ma-
dan Keadilan Gendes, (vol. 111 Na 1, 2008), hat
437

! Departemen Pendidikan dan Kebuday-
san, Kusews Bevar Bahsa Indomesis, (Jakarta: Balay
Pustaka, 1989), hal 83

* Ciciek, OpCa,, hal, 25-27

)
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ki harus menempuh pendidikan yang ringgi,
karena mercka nanti yang lebih bertanggung
jawab penuh terchadap keluarganya. Laki-laki
harus pintar, kuar dan berani, sebab hal it
nanti akan menjadi bekal di dalam memim-
pin. Banyak keluarga merasa lebih bangga
jika anak laki-lakinya berhasil. Sedangkan
tidak selalu demikian yang rerjadi pada anak
perempuan, Bahkan banyak di antara orang
tua yang memandang bahwa tdakluh pedu
bagi anak perempuan unwk menempuh
pendidikan yang lebih tinggi. Karena twh
pada akhimya kerjanys nanti juga retap di
dapur. Apabila budaya yang seperti ini tetap
dilanggengkan, berarti melanggengkan pula
budaya kekerasan,

Ketign, kebudayaan kita mendorong
perempuan atau istri untuk bergantung ke-
padi suami. Hal ini juga sebagai akibar dari
hal di atas. Karena laki-laki selaly dididik
untuk lebih pinrar, lebih merasa berkuasa,
baik rechadap dirinya maupun sekelilingnya.

. Keberganmngan, lsgri. terhadap suami. il
sebagai saru pemicu rerjadinya tindak

kekerasan terhadap istri, Sering terjadi seo-
rang suami yang gagal dalam bisnisnya scau
frustast di tempar kerjanya, iserl yang dijadi-
kan sebagai sasaran.

Keempar, masyarakat ticdak mengang-
gap kekerasan dalam rumah tangga sebagai
persaalan sosial, akan retapi merupakan per-
soalan pribadi suami-iseri. Dengan demikian
orang lain tidak bolch ikur campur, Angga-
pan sepert ini juga akan menyuburkan rer-
jadinya kekerasan di dalam keluarga. Meru-
pakan hal yang anch, apabila terjadi keke-
rasan yang menimpa seorang perempuan di
fjalanan, banyak orang yang iba dan berusaha
membantunya, akan retapi bifa hal i retjadi
paca suami-istri kita diam saja.

Kelinia, pemahaman yang keliru ter-
hadap ajaran agama yang menganggap bahwa
laki-laki boleh menguusai perempuan. Pema-
haman yang semacam ini mengakibackan
pemahaman rurunan bahwa agama membe-
narkan suami melakukan kekerasan dalam

Mohammad Salik

rangka mendidik istri dan keluarganya.
Dengan bahasa yang agak betbeda,
Munir Mulkan menyatakan bahwa  seci-
daknya ada tiga persoalan berkaitan dengan
hul-hal yang menjadi penychab terjadinga
kekerasan dan ketidakadilan yang dialami
oleh perempuan. Perrama, tadisi Islam di
dalam figh yang menempatkan perempuan
sehagal “pembangkir birahi seksual”. Kedua,
kecenderungin konsumerisme tubuh perem-
puan dalam peradaban modern industrial.
Retiga, tradisi lokal khususnya Jawa yang
menempatkan kaum perempuan sebagai “pe-
numpang” damkeen (kemulyaan) pria.”
Faktor-faktor di atas-lah yang wam-
paknya menjadi penyebab dmbulnya keke-
rasan di dalam keluarga. Hal tersebut juga
didukung oleh kenyataan bahwa sistem hu-
kum kita ddak memiliki kekuatan khusus
gunma menekan pelaku kekerasan dalam ru-
mah tangga sckaligus melindungi korban.

gPLM oY ac.1d V,NS REPMM l:sgl‘wrs:.:e: d

Di dalam Islam, perkawinan adalah
suatu perbuatan yang sangar mulia yang
memberikan keuncungan baik bagi individu
maupun masyarakar. Demikian pula hasil
yang diperoleh lebih banyak manfaataya dari
kerugiannya, Dari titik pandang kolekeif, ke-
untungan yang paling berarei adalah mempe-
roleh ketueunan, Hal ini bukan hanya beeard
pengabadian fisik manusia saja, lebih dari
itu, lembaga perkawinan menjamin bahwa
fungsi keturunan di sini adalah suci dan ter-
tib, tidak cabul arau kacan balw. Dari sudut
pandang agama, mempunyai anak berarti
merealisasikan kehendak Tuhan, memenuhi
seruan Nabi untuk menikah dan menambah
jumlah pengikutnya dan memperoleh do'a
dari anaknyn.

Manfaar Lain darl perkawinan adalah
pemenuhan kebutuhan seksual. Dalam pan-
dangan Islam, perkawinan membantu men-

"fawad, Hatfza A, Perdrmarers Wanita, ter,
Moh ad Sahik, (Malang, Cendekas Paramulya,

2003), bl 2
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gatur nafsu seksual dan menyalurkannya ke
arah yang benar. Demikian pula ia berfungsi
schagai perisai terhadap perbuatan zina dan
perserubuhan di luar nikah, Di dalam schuah
hadics Nabi dinyatakan: * Wibas para permuda,
barang siapa di antara kamu merasa mampa,
menikahlah. Susunggubnya itu lebih menjaga
pandangan dan nafsunu dan jika kamu tidak
mevasq mampn, bexpuasaluly karena itw akan
menjadi obas (benteng)” (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Pernikahan juga dapar membawa ke-
damaian dan ketenangan jiwa dan menanam-
kan cinta dan kasih sayang antara pasangan
yang menikah. Allah menyatakan: “Dan i
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalaly la
menciptakan untukne iseri-istri dari jenicmu
sendivi, supaya kamu merasa tenteram dengan-
nya, din difadsiean-Nya di antarant rasa kasih
dan siyang. Seisngguhnys paca yang demikian
itu terdapar randa-tanda keknasaan Allah bagi
orang-orang yang mengetahui” Ketenangan

givea dan kerendrantan b inchdbiorng vea
seorang untuk beribadah kepada Allah. Ke-
rukunan antar suami isari dianggap sebagai
katalicator bagi perkembangan jiwa mercka,
Dengan kata lain, hubungan yang rukun an-
rara suami-istei adalah penring dalam rangka
meringankan beban hatinya, dan dengan
demikian memungkinkan akal untuk lebih
memusatkan  dalam  melaksanakan ibadah
kepada Allah swt. Al-Ghazali dengan indah
menjelaskan "dé antare manfaar pernikahan
walah babiwa hati menemskan kesenangan mel-
atlui keakvaban dengan wanita, karens duduk
dan bereanda dengan mereka. Kesenangan ini
kemudian menjaditun sebab meninghamya
keinginan wntuk beribadah.

Manfaar dari pernikahan yang lain
udalah sebagat sarana agar dapat aling mem-
bantu di antara mercka, sehagal sarana uncuk
mengembangkan diri, mesjamin kemanta-
pan sosial dan kehidupan yang bermareabar,
serta terjaminnya hak-hak di ancara mereka

QS A Rum ;21

* Jawnd, Haifws A, Op G, 2003, hal K588
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terlebih bagi seorang wanira.

Dari untian di atas memberikan
pengertian bahwa pola relasi antara suami-
istri yang dikendali Allah adalah pola incer-
aksi yang harmonis, suasana hati yang da-
mai, serta keseimbangan hak dan kewajiban,
Dengan kata lain, dapadah dinyarakan ba-
hwa Mu asparah bi al-Ma'ruf, Sakinah Ma-
waddah wa Rabhmah dan keseimbangan hak
dan kewajiban merupakan landasan moral
yang harus dijadikan acuan dalam semua hal
yang menyangkut hubungan suami-istri.”®

AL-QUR'AN DAN PERSOALAN KE-
KERASAN DALAM PERKAWINAN
1. Perceraian

Sebagaimana telah disebutkan di atas
bahwa tujuan dari scbuah perkawinan adalah
terbentulknya keluarga yang sukinah, mawad-
dath wa rafmak, yaitu sebush keloarga yang
bahagia, serta penuh cinra kasih. Oleh karena
itw, usaha apapun hendaknya dilakukan da-

Hamtringls thenapids e raiy far, © <815 vinsby.acid

Namun temyara tidak semua kelu-
arga bisa mencapal ke arah iru. Banyak sekali
rincangan dan cobaan yang harus dilalui un-
tuk mencapai sehuah keluarga bahagia. Mu-
hammad sendiri sebagai scorang Rasul juga
tidak rerlepas dari berhagai cobaan di dalam
keluarganya.

Islam mengajarkan, apabila dalam
sebuah rumah rangga cerjadi perselisilan atau
percekcokan, maka suami-istri harus beru-
saha semaksimal mungkin mencari jalan pe-
mecahannya dengan baik. Janganlah tergesa-
gesa mencari jalan pintas dengan melakukan
kekerasan atau secepacrnya melakukan sebuak
perceraian, Al-Qur’an menyarakan:

"* Fayumi, Badeiyah, “Islam dan Masalah
Kekerasan terhadap Pecempuan,” dalam Ab-
cul Mogsic Ghazali, dick,, Tubwh, Sekovalitas,
dane Kedawlatay Perengpuan, (Yogyakarta: Ra
hima, 2002), hal. 107
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buinsplad) be

Jika kamu kbatwatir ada persenghetan an-
tara beduanya, maka kivimianlah se
Juru pendamai dari keluarga laki-laki dan
seorang furu pendamai dari keluarga pe-
rempuan. Jika meveka bernukind menga-
dakan pendamaian (rekonsiliasi), niscaya
Allahy menberi taufiq kepada suuni isiri
itu. Sesunggubnya Allabh Maha Mengeta-
hui lagi Maha Mengenal."'

Ayat tersebut mengajarkan bahwabila
perselisihan terscbut, terpaksa didak bisa dise-
lesaikan, hendaknya kita mencari juru damai
yang bisa membancu mereka menyelesaikan
perselisihannya. Pama jury damai ini harus
berniar dan berusaha semaksimal mungkin
mendamalkan perselisihan antara suami-istri
tersebur. Apabila usaba damai tersebut ter-
paksa tidak berhasil, maka perceraian adalah
solusi terpahit yang boleh dilakukan. Akan
tetapi sebenarnya Allsh tetap membencinya,
Al-Qur'an menyarakan:

“Dan_ (i thb) keika_katmu (Mulmm-
T RS S
laki-laki yang diangkat Muhammad) yang
Allah dan kamu sendiri velabh memberikan
nikmat: Tahanlah isterimu dan bertuta-

kallah kepada Allah,

“Perlakukanlal mereka dengan baik. Ke-
mudian bila kamu tidak menyukai me-
reka, (naka bersabarlah) kirena mungkin
ke tidak menyukai sematn, padabal
Allah menjadikan padanya kebaskan yang
Mﬂ‘. s

Dari kansep rekonsiliasi sebagaimana
yang ditawarkan oleh al-Que'an di atas ada
hal yang menarik untuk digaris bawahi :

Perrama, proses pendamaian (i)
yang dicempuh dengan melibackan pihak ke-
tiga, yakai scorang jury damai (hakam) yang
mewakili suami dan istei agar keduanya bisa
membantu menyelessikan persoalan swami-
istri itu dengan adil dan bijaksana. Ayat ini

YQS an-Nisa™ 135
238, Al-Ahab ; 37
U5 Annisa’ 19

Mohammad Salik

mengisyaratkan bahwa konflik ancara suami-
istri bukanlah persoalan yang tabu untuk di-
selexaikan di luar ramah, Ayat ini juga mene-
pis anggapan yang berkembang bahwa istri
harus menutp rapat-rapar penderitaannya
dalam perkawinan."

Kedia, Allah membolehkan perce-
raian, namun hendaknya dengan cara yang
baik, teliti dan berusaha menahan (mengu-
rungkan niat) serta berrawakkal. Pada hak-
ckarnya hal rersebut mengisyarackan bahwa
di samping demi keberharti-hatian, schenar-
nya Allah sangae tidak menghendaki perce-
raian iru rerjadi. Sebab perceraian it bisa
membawa penderitaan batin seumur hidup,
rerutama iseri dan anak-anaknya. Di sisi lain,
dengan perceraian, ddak ada jaminan bahwa
sescorang tidak akan menghadapi problem
yang sami di kemudian hari.

2. Pelecehan Seksual
Menurur Nur Hayai,"  pelecchan
an verbal, serta komentar
atau gurauan yang jorolk/tidak senonoh, pe-
rilaku tidak senonoh seperti mencolek, me-
raba, mengelus, memeluk, dan sebagainya,
mempertunjukkan  gambar  porno/jorok,
serangan dan paksasn yang tidak senonoh,
seperti mencium atau memeluk (dndecene as-
sauls), mengancam akan menyulitkan perem-
puan bila menolak memberikan pelayanan

seksual sampai kepada perkosaan.
Menurur  penclitian Glass  cahun
1988 pelecehan scksual paling banyak ter-
jadi di tempat kerja, di mana pelakunya
biasanya laki-laki yang mempunyai posisi
jabatan lebih tinggi, dan atmosfir pekerjaan-
nya memungkinkan adanya posisi tawar an-
tara satu dengan lainnya. Namun demikian,
pelecehan seksual juga terjadi di tempat-tem-
pat lain seperti di dalam bis koea, di jalanan,

| Mkﬁwl memiliki lingkup. yang luas, yaitu |
ulai dari ungkap

" Fayurms, Op it hal. 115

" Hayatt, Elli Nut, Pardman otk Pen-
damping I Korturw Kes (Yogyakarta:
Rifka Annisa. 2000), hal 32.38
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di pasar bahkan di dalam rumah rangga.

Pelecehan  seksual dalam  rumah
rangga bisa berbentuk memaksa melaku-
kan hubungan seks pada istri di saar istri
tidak berhasrar, arau memaksa melakukan
hubungan scks dengan cara-cara yang tidak
dikehendaki oleh istri. Namun demikian, di
antara kelompok masyarakat ada yang memi-
liki pemahaman bahwa hal itu bukan scba-
gai sebuah pelecehan seksual, Karena menu-
rutnys, menuntut melakukan hubungan seks
adalah hak bagi pasangannya.

Di dalam Islam, pelecehan seksual
tidak hanya semata-mata berarti menggoda,
betkata jorok, berbuar ridak senonoh, amau
melakukan perkosaan rechadap perempuan,
Lebih dari iru, pelecehan scksual juga be-
rard pelanggaran terhadap nilai-nilai seksual
yang lubur. Adanys unsur keji dan buruk te-
lsh menjadi alasan mengapa perzinaan dan
perselingkuban eemasuk pelecchan seksual.
Karena cara pandang Islam terthadap scksu-

Il miemasukdon wnsee wicrsl dian bk zes

mata-mata bertumpu pada perasaan individu
yang bersangkutan, maka zina dan perseling-
kuban yang dilakukan atas dasar suka sama
suka-pun termasuk dalam kategori pelecehan
seksual. Dengan kata lain, walaupun perem-
puan ataw laki-laki yang melakukan zina atau
berselingkuh tidak merasa dilecehkan stau
melecchkan, maka Tuhan justry meman-
dang hal itu merupakan pelecehan terhadap
anugerzh-Nya yang indah kepada manusia,
yakni kesucian scks dan kesucian perkaw-
inan. Karena sakralitas seks jrufah, segala
perbuaran yang mengarah kepada perzinaan
it dilarang.™ Di dalam al-Qur'an Allah
menyatakan:
“Janganlals enghan mendekati zina, sesung-
gehapa gina itu adalah suaen perbuatan
yang kefi dan suacu jolan yang buruk” "
Di sisi lain, Allah juga menetapkan
hukuman yang sangat berat bagi para pelaku-
nya terutama bagi mereka yang telah bersua-

1 Fayumi, Op Cit, bl 119
Q8. aklsra: 32
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mi-istrl, agar timbul rasa jera dan menjadi
pelajaran sehingga perbuaran zina ridak akan
terulang kembali. **

3. Poligami

Di negeri Arab sebelum [slam, prak-
ek poligami merupakan hal yang umum
dilakukan olch laki-laki. Scorang laki-laki
diperbolehkan menikahi istri dengan jumlah
yang tak terbatas sebagai pengganti sedikic-
nya laki-lakd sebagai akibar seringnya terjadi
perang suku (Jawad, 1998: 44). Dengan da-
rngnya lslam, konsep poligami ini dengan
keras ditegaskan kembali, Islam memperbo-
lchkan menikahi perempuan dengan jum-
lah maksimal empar, itupun bila memenuhi
syarat-syarat tertentu yakni mampu berbuat
adil. Di dalam Al-Qur*an dinyacakan:

“fika kamu  takur bakwa kamu  t-
dak akan dapat berlaku adil terhadap
anak-anak yarim, maka kawinilah wa-

id :ﬂg%%?éudﬂ'x:#g’f‘#,bl iy g:i ;d\'y{' nsby.ac.id

tign, atau empat, Tetapi jika kamu tak-
ut babwa kamn tidek dapar berlaku
adil, maka kawinilah seorang saja ..."
“Dansckali-kalikamutidakkan dapatber-
lukewadildiantaraisteri-isterim, walaupun
kamu sangar ingin berbuat demikian. ..

Berkenaan dengan dua ayac di aws,
timbul dua penafsican yang berbeda; pertama
adalah poligami i dilarang dan tidak sah,
karena keadilan yang mutlak adalah sangar
sulit dan bahkan tidik mungkin bisa dilaku-
kan, sescorang tidak akan mampu mencapai
keadilan seberapapun kerasnya ia -mencoba,
Kedua, Pendapat yang memperholehkan
poligami, dengan alasan Al-que’an sendini
membenarkan hal ressebut, dan jenis kea-
dilan yang dituntur ofeh Al-Qur'an adalzh
yang bisa dicapai secara kemanusiaan.

Terlepas dari kontroversi tersebur,
hal-hal yang perlu digarisbawahi dari ayar-
ayat di atas ialah rentang semangat keadilan
yang ditawarkan oleh Allah. Dengan berlaku

I QS An-Nur: 1.3

o



adil maka seseorang tidak akan tes-dealimi
atau dirugikan. Allah mengehendaki keadi-
lan dalam sebuah rumah angga, agar tidak
ada pihak yang diragikan. Demikian halaya,
persyaratan adil bagi mercka yang hendak
melakukan poligami adalah dalam upaya agar
perempuan yang dinikahi ddak  didzalimi,
disakici atau disia~siakan, Sehingga pernya-
raan Allah bahwa dalam sebush perkawinan
poligami sungadiah sulir suami berbuar adil
menunjukkan bahwa kecenderungan unruk
melakukan hal itu (perbuatan dzafim, me-
nyakiti) adalah sangac besar. Dan itulah yang
tidak dikehendaki Allah.

4. Kekerasan Fisik

Di dalam beberapa literarur Islam ada
yang menyacakan bahwa memubul st it
diperbolehkan. Babkan ada yang berpendi-
pat bahwa memukul itu dianjurkan oleh
al-Qur’an dalam rangka memberi pelajaran
kepada istrinya yang sedang supiez (mem-

g PAPSEARILANE XA sonng ioian A,

adalah .S, an-Nisa

“Dan para istri yang kamu khawativkan
nusyuzenya \pembangkangan) maka nase-
batilah ka dan pisahkaniah mercka
dari tempat tidur mercka dan pukullah,
Kemudian jitea mereka menaatimu, mka
Janganlah kamu mencari-cari jalan wnsuk
menyusahkannya.  Sesungguhnya - Allaly
Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Ayat tersebur secarn sckilas rampak
memperbolehkan seorang suami memukul
istrinya, Namun ada beberapa hal yang perlu
dicatar, Pertama, kata dharaba dalam bahasa
Anb mempunyai beberapa arei. Masyarakae
umum atau bahkan para mubaligh sering
mengarcikan kata rersebut dengan “pukullah™
Padahal kara but mempunyai beberapa
pengerrian, bisa berarth mendidik, mencang-
kul, memelihara, bahkan memueur ar-Ragib,
secara metaforis juga berart melakukan rek-
sual" Kedua, seandainya benar bahwa kata

" Cicaek, Op.Cit, hal 18

Mohammad Salik

dharatha itu berarti memukul, pertanyaannya
adalah benarkah al-Qur’an menganjurkan
seorang suami untuk memukul istrinya dan
kapan pemsukulan terhadap st iu diper-
bolehkan? Perranyaan ini perlu dikemuka-
kan mengingar al-Qur'an diturunkan pada
masyarikar yang demikian tidak memanu-
siakan perempuan: Jangankan hanya dipu-
kul, pada masa pra-Islam perempuan berhak
dibunub, dijadikan harea warisan, dijadikan
pemuas nafsu dan lain sebagainya. Dengan
kata lain, pada saat jeu memukul iserd ada-
lah benwk kekerasan yang paling ringan
dibanding perilaku yang biasa dilakukan oleh
masyarakat pra-Islam.

“‘Memukul® dalam  ayar  tersebur
adalah merupakan alternatf terakhir dan
merupakan jalan yang terpahic, apabila su-
dah ridak ada lagi jalan lain yang bisy di-
lakukan oleh suami. Trupun di dalam rangka
mendidik dan ridak boleh diartikan scba-
gai kekerasan terhadap isiri, Sebab dalam
FAYAR ekt Jnga, dlikemuialan, dlsernar§
yang lebih baik dan ctektif daripada memu-
kul, yaknl menasehati dan pisah ranjang.™

Pada tataran implementasioya dalam
mendidik keluarga, Nabi sendiri belum per-
mah diceritakan sampai memukaul soi-isori
arau anaknya, Sebagai teladan bagi selurah
urmat, beliau selalu menunjukkan rasa kasih
dan sayang rerhadap keluarganya. Pernah
suary kedka pary sahabar Nabi merasa ke-
sal, bingung dan heran terhadap Nabi yang
rerdalu lunak dan memberi “angin” terhadap
para istrinya. Padahal menurur para sahabat
scharusaya Nabi bisa memberi pelajaran ke-
pada Istrinya dengan hardikan atau pukuolan,
Saar itu, Umar berkata:

" Y Raud, minsehahs engaku mendengarkan
shu? Kami kawum Qurays biase miengua-
saf istri kami, Kemudian kami pindab ke
sebuakr marpavakie (Madinal) di mama
linku-laki dikicasai istri mereka. Kemudian
Kt pevempuan kami meairn perilaku

* Faysom, OpCer, hal 110
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perempuan Anshar ini....""

Mendengar ucapan itu, Nabi hanya
tersenyum. Demikianlah salah sacu ciri khas
Nabi. Dan perilaku iculah yang menimbul-
kan kharisma yang kuac bagi beliaw. Dengan
penub kearifannya, beliau pernah berucap,
“Aku vak raban melibat lelaki pang gampang
mieniekesd istringa.”

Begitulah  sikap Nabi yang tidak
pernah menyakiti, mencemooh, memaki,
menghina, memukul atau melakukan ke-
kerasan lain techadap iscri dan keluzarganya.
Walaupun di saat paling genting sckalipun,
beliau selalu berlaku bijaksana terhadap ke-
luarganya. Bahkan begicu mulianya beliaw,
beliau pernah betsabda,

“Yang terbatk di antara kalian kalian ada-
lab yang paling baik revhadap kelsargnya,
dan aku adilich schaik-baik di antara kali-
an terhadap kefuargaku.” (HR. Ibnu Ma-
jah)

digilib.u s Dalam M%‘Jh&@!ﬂ!‘.ﬂ%@%uhsb»a:

Tidak ada ovang yang memuliakan wisni-
ta kecuali orang yang mulia, dan tidak ada
orang yang menghini mercka kecuali onng
yang bina. " (al-Hadits)

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan di aras da-
patlsh  dizarik kesimpulan  bahwa, Allah
memberikan perhatian yang besar rerhadap

* Sa%ad, OpGit, hal. 173

terciptanya sebuah keluarga yang bahagia,
harmonis, dan peauh cint kasih, Oleh ka-
rena itu segala upaya harus dilakukan dalam
rangka mencapai tujuan tersebut.

Kekerasan terhadap istri adalsh se-
buah kasus yang bisa membawa kehancuran
terhadap keluarga. Di dalam al-Qur'an, Al-
lah mengutuk keras berbagai bentuk kekera-
san terhadap perempuan, rerlebih kekerasan
di dalam rumah mngga,

Dari seluruh kasus kekerasan yang
diungkapkan, sebenarnya tidak hanya keke-
rasan dalam rumah rangga saja, al-Qur'an
dengan sangat tegas membela kaum yang ree-
lemahkan, dalam hal ini adalah perempuan,
Oleh karena iou segala yang membawa kepa-
da kemudhorotan bagi perempuan adalah di-
larang, walaupun hal it dibungkus dengan
perilaku yang seolah-olah melindungi wani-
ta. Prakeek poligami, perceraian, rujuk yang
memliki mortif-motif negarif, demikian pula
perzinaan, perkosaan, perselingkuhan, dan

kralitay seksual yang luhur hukumaya adalsh
haram dan dikuruk oleh Allah.

Demikiantah semangac ajaran Islam
dengun penub nilai-nilai pembebasan, per-
indungan, pemberdaynan dan sckaligus pe-
muliaan, Sebuah semangac yang menjalin
keseimbangan antara nilai-nilai kemanusiaan
dan nilai-nilai keilahiahan,
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